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ABSTRAK 

Nilam (Pogostemon cablin Benth.) termasuk komoditas unggulan di Provinsi Aceh 
karena memiliki keunikan terhadap kualitas produknya. Nilam Aceh memiliki kandungan 
minyak atsiri yang tinggi (2,5–5%) dibandingkan jenis nilam lainnya. Perbanyakan nilam secara 
konvensional melalui setek batang berisiko menularkan penyakit, menurunkan mutu genetik, 
dan tidak mampu memenuhi permintaan bibit berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh konsentrasi zat pengatur tumbuh IAA dan BAP terhadap pertumbuhan 
setek mikro nilam Aceh varietas Lhokseumawe secara in vitro. Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh, Aceh Utara, pada 
bulan Juli sampai November 2024. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap dua faktor, yaitu IAA (0 dan 0,5 mg/l) dan BAP (0, 1, 2, dan 3 ppm) dengan 10 
ulangan sehingga diperoleh 80 unit percobaan. Data dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan 
dengan DMRT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi BAP dan IAA yang 
paling tepat terhadap perbanyakan setek mikro nilam varietas Lhokseumawe yaitu pada 
konsentrasi BAP 0 ppm dan IAA 0,5 mg/l karena mampu meningkatkan persentase tumbuh 
tunas 2 MST, jumlah tunas 4 MST, tinggi tunas, dan jumlah daun 6 MST. Regulasi yang 
sinergis ini efisien untuk mikropropagasi nilam yang memberikan potensi untuk produksi bahan 
tanam berskala besar dan berkualitas tinggi. 
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ABSTRACT 
 

Patchouli (Pogostemon cablin Benth.) is one of the leading commodities in Aceh 
Province because of its unique product quality. Aceh Patchouli has a high essential oil content 
(2.5-5%) compared to other patchouli species. Conventional propagation of patchouli through 
stem cuttings risks transmitting diseases, reducing genetic quality, and not being able to meet 
the demand for high-quality seedlings. This study aims to determine the effect of the 
concentration of growth regulators IAA and BAP on the growth of micro cuttings of Aceh 
patchouli variety Lhokseumawe in vitro. The research was conducted at the Tissue Culture 
Laboratory of the Faculty of Agriculture, Malikussaleh University, North Aceh, from July to 
November 2024. The design used was a two-factor completely randomised design, namely IAA 
(0 and 0.5 mg/l) and BAP (0, 1, 2, and 3 ppm), with 10 replications. Data were analysed with 
the F-test and continued with DMRT at 5% level. The results showed that the most appropriate 
concentration of BAP and IAA for the propagation of patchouli micro cuttings of Lhokseumawe 
variety was at the concentration of BAP 0 ppm and IAA 0.5 mg/l because it was able to increase 
the percentage of shoot growth 2 weeks after planting, the number of shoots 4 weeks after 
planting, shoot height, and the number of leaves 6 weeks after planting. This synergistic 
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regulation offers a reproducible and efficient protocol for patchouli micropropagation, providing 
potential for the production of large-scale, high-quality planting material. 

 

Keywords : BAP, IAA, Micropropagation, Pachouli 
 

PENDAHULUAN 

Nilam (Pogostemon cablin Benth) 
tergolong famili Lamiaceae. Famili 
Lamiceae ini terdiri dari 200 genus salah 
satunya Pogostemon. Genus Pogostemon 
memiliki 40 sepesies salah satunya Nilam 
(Kardinan & Mauludi, 2004). Di Indonesia 
terdapat tiga spesies nilam yaitu nilam Aceh 
(Pogostemon cablin Benth.), nilam sabun 
(Pogostemon hortensis Becker.), dan nilam 
Jawa (Pogostemon heyneanus Benth.) 
(Silalahi, 2019).  

Nilam merupakan salah satu tanaman 
herba tropis yang menghasilkan minyak 
atsiri disebut dengan minyak nilam atau 
minyak patchouli (Ermaya et al., 2019). 
Nilam termasuk salah satu sektor pertanian 
yang menjadi sumber pendapatan negara 
(Mangun & Waluyo, 2008). Nilam Aceh 
saat ini memiliki nilai ekonomi yang sangat 
tinggi dengan kualitas minyaknya yang 
mampu menembus pasar mancanegara 
(Rahmawati et al., 2021).  

Sebanyak 90% pemenuhan kebutuhan 
minyak nilam dunia berasal dari Indonesia 
dan Aceh berkontribusi ekspor minyak 
nilam Indonesia sebesar 10 hingga 20%. 
Nilam Aceh potensial untuk dikembangkan 
karena mengandung kadar minyak atsiri 
lebih tinggi dibandingkan jenis nilam 
lainnya yaitu sekitar 2,5-5% (Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, 
2016).  

Permasalahan perbanyakannya yaitu 
tanaman nilam aceh tidak berbunga, yang 
menyebabkan rendahnya keragaman genetik 
tanaman nilam (Hatta et al., 2008). 
Karakteristik nilam Aceh tidak berbiji 
sehingga tidak dapat berkembangbiak secara 
generatif. Perbanyakan nilam Aceh 
umumnya dilakukan dengan cara 
konvensional melalui setek batang. Namun 
perbanyakan nilam secara konvensional 
dapat menyebabkan penularan penyakit dari 
tanaman induk dengan mudah (Yusniwati et 
al., 2020). Kendala perbanyakan tanaman 

nilam yang dilakukan secara konvensional 
tidak dapat memenuhi kebutuhan 
permintaan bibit unggul, tepat waktu, tepat 
jumlah, 

Selain itu, teknik perbanyakan yang 
umumnya dilakukan dengan setek batang 
secara terus menerus dapat menyebabkan 
penurunan mutu genetik nilam aceh. Hal ini 
memungkinkan di masa mendatang akan 
sulit mendapatkan bibit nilam yang 
berkualitas serta identik dengan induknya 
(Munira et al., 2022). 

Setek mikro adalah suatu teknik 
perbanyakan tanaman yang menggunakan 
bagian tanaman yang berukuran mini (kecil). 
Proses setek nilam dapat dilakukan bahkan 
pada tanaman yang baru memiliki 1-2 
node. Setek melalui pembelahan mikro 
dapat menghasilkan bibit dalam jumlah 
besar dengan penggunaan bahan tanam yang 
sedikit (Permata & Moch, 2018). Pada 
pelaksanaan setek mikro, perlu adanya 
ketersedian bahan makanan sebelum 
tanaman yang disetek hidup menjadi bibit 
(Handayani, 2017). Perbanyakan bibit 
melalui setek memiliki beberapa keunggulan 
diantaranya bahan setek mudah diperoleh, 
biaya murah, menghasilkan pertumbuhan 
yang seragam, dapat dilakukan secara cepat, 
memiliki sifat yang sama dengan tanaman 
induk (Hadiati, 2011). 

 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman 
Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh 
Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini 
dimulai dari bulan Juli 2024- November 
2024. 

Alat dan Bahan 
Peralatan dan bahan yang digunakan 

adalah : oven, timbangan analitik, pH meter, 
botol kultur, Laminar Air Flow Cabinet 
(LAFC), tanaman steril  nilam Aceh hasil 
penelitian sebelumnya, pure agar, IAA 
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(Indole Acetic Acid) dan BAP (Benzyl 
Amino Purine)  

Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak lengkap 
(RAL) dua faktor. Faktor pertama  yaitu 
konsentrasi konsentrasi IAA (I) terdiri dari 0 
mg/l dan 0.5 mg/l. Faktor kedua adalah 
konsentrasi BAP yang terdiri dari 0 ppm, 1 
ppm dan 2 ppm. Terdapat 8 kombinasi 
perlakuan dengan 10 kali ulangan, sehingga 
diperoleh 80 unit percobaan.  
 
Pelaksanaan Penelitian 
Persiapan Sterilisasi  
 Botol kultur yang akan digunakan dicuci 
terlebih dahulu dengan menggunakan 
detergen dan dibilas dengan air bersih 
kemudian dikeringkan. Botol yang sudah 
kering  disterilkan di dalam oven dengan 
tekanan 17,5 psi dengan suhu 170C selama 
150 menit. Alat-alat lain seperti gunting, 
pinset, cawan petri dan scalpel juga 
disterilisasi sebelum digunakan. Selain itu, 
ruang tanam yang digunakan pada saat 
penanaman juga harus disterilisasi. 
Persiapan Media 
 Media yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah Media MS (Murashige 
and Skoog). Media MS (Murashige and 
Skoog) merupakan media yang pada 
umumnya digunakan dalam kultur jaringan. 
Untuk menyiapkan 1 liter media MS, larutan 
stok harus diambil sesuai dengan konsentrasi 
yang diperlukan menggunakan pipet. 
Larutan stok yang digunakan meliputi: 20 
ml larutan stok A, 20 ml larutan stok B, 10 
ml larutan stok C, 10 ml larutan stok D, 5 ml 
larutan stok E, 2,5 ml larutan stok mikro, 10 
ml larutan stok vitamin, dan 10 ml larutan 
stok myo-inositol. Penambahan larutan stok 
(IAA dan BAP) dilakukan sesuai perlakuan 
yang telah dilakukan. Pengukuran pH 
dilakukan menggunakan pH meter untuk 
mencapai kisaran 5,7 – 5,8. Jika pH 
melebihi 5,8, tambahkan HCl; jika pH 
kurang dari 5,7, tambahkan KOH.  

Penanaman Setek Mikro Nilam Aceh
 Eksplan yang digunakan berupa 
planlet Nilam varietas Lhokseumawe hasil 
penelitian sebelumnya di Laboratorium 

Kultur Jaringan Universitas Malikussaleh. 
Eksplan berupa tunas 1 cm dengan kriteria 
memeiliki 1 mata tunas, diperoleh dari tunas 
mikro tanaman nilam. Planlet nilam yang 
masih berada di dalam botol kultur dipilih 
yang masih hijau dan segar. Tunas nilam 
dipotong sekitar 1 cm dengan kriteria 
memeiliki 1 mata tunas. Eksplan diambil 
menggunakan pinset lalu ditanam berisi 
media sesuai perlakuan. Satu botol kultur 
ditanami dua eksplan. Setelah itu botol 
kultur ditutup dengan rapat yang ditutupi 
dengan plastik wrap, diberi label sesuai 
dengan masing-masing perlakuan. Lalu 
disimpan di dalam ruang inkubasi berkisar 
24-26oC.  

Pengamatan  
Pengamatan dilakukan terhadap peubah 

waktu tumbuh tunas, jumlah tunas, tinggi 
tunas, waktu tumbuh daun dan jumlah daun. 
Data pengamatan yang diperoleh dianalisis 
secara statistik menggunakan uji F. Bila 
hasil yang diperoleh berbeda nyata, maka 
akan diuji lanjut menggunakan Duncans 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
      Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
perlakuan IAA secara tunggal berpengaruh 
nyata sampai sangat nyata terhadap 
persentase tumbuh tunas pada 2 MST, 
jumlah tunas pada 6 dan 8 MST, dan tinggi 
tunas.   Konsentrasi BAP secara tunggal 
berpengaruh nyata sampai sangat nyata 
terhadap persentase tumbuh tunas pada 2 
MST, jumlah tunas, tinggi tunas, , waktu 
tumbuh akar, jumlah akar, dan panjang akar 
2-8 HST. Terdapat interaksi antara 
perlakuan IAA dan BAP terhadap  
persentase tumbuh tunas 2 MST, jumlah 
tunas 4 MST, tinggi tunas, dan jumlah daun 
6 MST.  

                                                                                                                             
Persentase Hidup 
      Pemberian konsentrasi IAA dan BAP 
secara tunggal tidak berpengaruh nyata 
terhadap peubah persentase hidup stek mikro 
nilam varietas Lhokseumawe secara in vitro. 
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Tabel 1.Rata-Rata Persentase Hidup Akibat 
 Perlakian IAA  dan BAP pada Setek 
 Mikro Nilam Aceh Secara In Vitro 

Perlakuan 
Persentase Hidup (%) 

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

Konsentrasi IAA 

I0 
(0 mg/L) 

96,25 
(2,00)a 

92,50 
(1,96) 

a 

85,00 
(1,88) a 

69,23 
(1,72) a 

I1 
(0,5 

mg/L) 

96,25 
(2,02) 

a 

95,50 
(1,98) 

a 

92,50 
(1,96) a 

85,00 
(1,88) a 

Konsentrasi BAP 

B0  
(0 ppm) 

97,50 
(2,02) 

a 

100,00 
(2,04) 

a 

100,00 
(2,04) a 

90,00 
(1,93) a 

B1  
(1 ppm) 

92,50 
(2,02) 

s 

95,00 
(1,98) 

a 

90,00 
(1,93) ab 

85,00 
(1,88) ab 

B2  
(2 ppm) 

95,00 
(1,98) 

a 

95,00 
(1,98) 

a 

90,00 
(1,93) ab 

 
73,68 

(1,76) ab 

B3 
(3ppm) 

95,00 
(2,04) 

a 

85,00 
(1,88) 

a 

90,00 
(1,93) ab 

60,00 
(1,06) b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata 
berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. HST= Hari Setelah 
Tanam. Angka dalam kurung adalah data hasil  
transformasi Log (x+10). 

     Berdasarkan Tabel 1, perlakuan IAA dan 
BAP secara tunggal tidak berpengaruh 
terhadap peubah persentase hidup pada 
semua umur pengamatan. Hal ini diduga 
bahwa eksplan tunas nilam varietas 
Lhokseumawe sudah memiliki kandungan 
hormon auksin dan sitokinin endogen. 
Namun, pemberian ZPT tetap diperlukan 
dalam konsentrasi yang tidak terlalu tinggi 
agar untuk menstimulasi aktivitas fisiologis 
tambahan, seperti pembentukan akar dan 
pertumbuhan tunas, tanpa menyebabkan 
stres fisiologis yang justru dapat 
menghambat pertumbuhan atau menurunkan 
viabilitas tanaman. 

Persentase Tumbuh Tunas 
Perlakuan IAA secara tunggal 

berpengaruh nyata terhadap persentase 
tumbuh tunas pada 2 MST. Perlakuan BAP 
secara tunggal berpengaruh terhadap 
persentase tumbuh tunas 2 MST. Terdapat 
interaksi antara perlakuan IAA dan BAP 
terhadap persentase tumbuh tunas 1-3 MST. 

 
 
 

Tabel 2.Rata-rata Persentase Tumbuh Tunas 
Akibat Perlakuan IAA dan BAP 
pada Setek Mikro Nilam Aceh 
secara in vitro 

Perlakuan Persentase Tumbuh Tunas (%) 
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

Konsentrasi 
IAA     

I0 (0 mg/l)  75,00 
(1,85) a 

90,00 
(1,93) a 

87,5 
(1,91) a 

72,50 
(1,75) a 

I1 (0,5 mg/l)  60,00 
(1,52) b 

95,00 
(1,98) a 

92,50 
(1,96) a 

80,00 
(1,83) a 

Konsentrasi 
BAP     

B0 (0 ppm) 95,00 
(1,98) a 

100,00 
(2,04) a 

100,00 
(2,04) a 

80,00 
(1,83) a 

B1 (1 ppm) 30,00 
(1,38) b 

90,00 
(1,93) a 

85,00 
(1,98) a 

80,00 
(1,83) a 

B2 (2 ppm) 32,50 
(1,40) b 

95,00 
(1,98) a 

95,00 
(1,98) a 

80,00 
(1,83) a 

B3 (3 ppm) 92,50 
(1,97) a 

85,00 
(1,88) a 

80,00 
(1,83) a 

65,00 
(1,67) a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata 
berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. MST= Minggu Setelah 
Tanam. Angka dalam kurung adalah hasil data 
transformasi Log (x + 10). 

 
Berdasarkan Tabel 2 perlakuan IAA 

secara tunggal berpengaruh nyata terhadap 
persentase tumbuh tunas 2 MST. Nilai 
persentase tumbuh tunas tertinggi 
didapatkan pada perlakuan IAA 0 mg/L (I0) 
yaitu 60,00%, berbeda nyata dengan 
perlakuan IAA 0,5 mg/L (I1). Hal ini diduga 
bahwa eksplan tunas nilam Aceh telah 
memiliki kandungan auksin endogen yang 
cukup, sehingga penambahan IAA dari luar 
pada konsentrasi 0,5 mg/L justru 
menyebabkan kelebihan hormon yang dapat 
menghambat pertumbuhan tunas.  

IAA sebagai hormon auksin berperan 
dalam pembelahan sel, diferensiasi dan 
pemanjangan sel tumbuhan (Enders & 
Strader, 2015). Perlakuan BAP secara 
tunggal berpengaruh terhadap persentase 
tumbuh tunas 2 MST. Nilai persentase 
tumbuh tunas tertinggi didapatkan pada 
perlakuan BAP 0 ppm (B0) yaitu 95,00%, 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan BAP 
3 ppm (B3), tetapi berbeda nyata dengan 
perlakuan B1 dan B2. Hal tersebut diduga 
bahwa eksplan mengandung hormon 
endogen serta sudah tersedianya nutrisi pada 
media MS untuk pertumbuhan eksplan. 
Penambahan sitokinin berupa BAP pada 
media dapat menyebabkan eksplan 
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mengalami kelebihan hormon yang dapat 
menghambat pembelahan sel.  

Pemberian BAP yang merupakan 
golongan sitokinin efektif dalam 
merangsang pembentukan tunas dan 
memiliki sifat lebih stabil dibandingkan 
dengan jenis sitokinin lainnya (Wattimena, 
1991). Penggunaan sitokinin dalam dapat 
meningkatkan konsentrasi zpt endogen 
dalam sel sehingga ketersediaannya yang 
berlebihan dapat menghambat efek sitokinin 
itu sendiri (Maulia et al., 2021). Menurut 
George et al. (2008) kandungan mineral 
media media MS cukup tinggi sehingga 
dapat mencukupi kebutuhan unsur hara yang 
diperlukan dalam pertumbuhan selama 
dalam kultur. 

Tabel 3.Kombinasi Perlakuan IAA dan  
 BAP pada Persentase Tumbuh 
 Tunas Setek Mikro Nilam Aceh 

secara in vitro 

Berdasarkan Tabel 3, kombinasi zat 
pengatur tumbuh dari kelompok sitokinin 
dan auksin dapat merangsang hormon 
endogen yang berperan dalam pertumbuhan 
dan perkembangan jaringan selama 
pembentukan tunas. Auksin berfungsi dalam 
memperbesar dan memanjangkan sel, yang 
berkontribusi pada peningkatan 

Waktu Tumbuh Tunas 
Pemberian konsentrasi IAA dan BAP 

secara tunggal tidak berpengaruh nyata 
terhadap waktu tumbuh tunas. Perlakuan 
BAP tidak berpengaruh terhadap waktu 

tumbuh tunas. Tidak terdapat interaksi yang 
nyata antara perlakuan IAA dan BAP.  

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi IAA dan 
BAP terhadap Waktu Tumbuh 
Tunas pada Setek Mikro Nilam 
Aceh 

Perlakuan Waktu Tumbuh 
Tunas (HST) 

Konsentrasi IAA 
I0 (0 mg/l) 11,75 (1,32) a 
I1 (0.5 mg/l) 15,85 (1,36) a 
Konsentrasi BAP  
B0 (0 ppm) 11,70 (1,32) a 
B1 (1 ppm) 19,60 (1,39) a 
B2 (2 ppm) 12,80 (1,33) a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata 
berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. HST= Hari Setelah 
Tanam. Angka dalam kurung adalah data hasil  
transformasi Log (x+10). 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
perlakuan IAA secara tunggal tidak 
berpengaruh terhadap waktu tumbuh tunas. 
Perlakuan BAP secara tunggal tidak 
berpengaruh terhadap waktu tumbuh tunas 
Nilam Aceh. Perlakuan BAP secara tunggal 
tidak berpengaruh terhadap waktu tumbuh 
tunas Nilam Aceh. kandungan sitokinin 
yang terlalu tinggi menghambat efek 
sitokinin itu sendiri (Maulia et al., 2021). 
Oksidasi sitokinin dapat membatasi efek 
sitokinin jika konsentrasi yang diberikan 
terlalu tinggi (Cortleven et al., 2019). 
Peningkatan konsentrasi BAP dapat 
menghambat kinerja auksin dalam 
pemanjangan sel, sehingga dapat 
mempengaruhi tinggi tanaman dan semakin 
sedikit nodus yang terbentuk sehingga 
jumlah daun yang terbentuk juga sedikit.  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata 
berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. MST= Minggu Setelah 
Tanam. Angka dalam kurung adalah hasil data 
transformasi Log (x + 10). 

 
Jumlah Tunas 

Pemberian IAA secara tunggal 
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas 
pada 4 dan 8 MST.  Pemberian BAP secara 
tunggal berpengaruh nyata terhadap jumlah 
tunas pada 2-8 MST. Terdapat pengaruh 
pada kombinasi perlakuan IAA dan BAP 

Perlakuan 

Persentase 
Tumbuh Tunas 
(%) 

2 MST 
I0B0 (IAA 0 mg/l + BAP 0 ppm) 90,00 (1,93) ab 

I0B1 (IAA 0 mg/l + BAP 1 ppm) 60,00 (1,77) b 

I0B2 (IAA 0 mg/l + BAP 2 ppm) 65,00 (1,80) b 

II0B3 (AA 0 mg/l + BAP 3 ppm) 85,00 (1,91) ab 

I1B0 (IAA 0,5 mg/l + BAP 0 ppm) 100,00 (2,04) a 

I1B1 (IAA 0,5 mg/l + BAP 1 ppm) 0,00 (1,00) c 
I1B2 (IAA 0,5 mg/l + BAP 2 ppm) 0,00 (1,00) c 
I1B3 (IAA 0,5 mg/l + BAP 3 ppm) 100,00 (2,04) a 
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terhadap jumlah tunas nilam Aceh pada 4 
MST. 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat 
bahwa pada perlakuan IAA secara tunggal 
berpengaruh nyata terhadap peubah jumlah 
tunas 6 dan 8 MST. Jumlah tunas terbanyak 
didapatkan pada perlakuan IAA 0,5 mg/l 
(I1) yaitu 16,17 tunas (8 MST), berbeda 
dengan perlakuan IAA 0 mg/l (I0) yang 
menunjukkan jumlah tunas yang lebih 
sedikit. Jumlah tunas nilam Aceh in vitro 
dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5.Rata-rata Jumlah Tunas Akibat  
 Perlakuan IAA dan BAP pada Setek 
 Mikro Nilam Aceh secara in vitro 

Perlakuan 
Jumlah Tunas  

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

Konsentrasi IAA 
I0 

(0 mg/l) 
1,35 

(1,05) a 
4,95 

(1,13) a 
8,05 

(1,13) a 
8,22 

(1,19) a 
I1 

(0,5 mg/l) 
1,35 

(1,05) z 
5,10  

(1,17) a  
12,15 

(1,31) a 
16,17  

(1,34) a 
Konsentrasi BAP 

B0  
(0 ppm) 

1,75 
(1,06) a  

5,80  
(1,18) a 

13,40 
(1,33) a 

17,35 
(1,36) a 

B1  
(1 ppm) 

0,95 
(1,03) a 

2,70 
(1,09) b 

4,55 
(1,36) b 

4,90 
(1,13) b 

B2  
(2 ppm) 

1,15 
(1,04) 

b  

4,25 
(1,14) ab 

8,20 
(1,23) ab 

 
11,35 

(1,26) ab 
B3 

(3ppm) 
1,70 

(1,06) a  
6,65 

(1,20) a 
11,80 

(1,29) a 
15,30 

(1,31) a 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata 
berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. MST= Minggu Setelah 
Tanam. Angka dalam kurung adalah hasil data 
transformasi Log x + 10. 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan 
bahwa kombinasi perlakuan IAA dan BAP 
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas 
nilam Aceh in vitro pada 4 MST. Jumlah 
tunas terbanyak didapatkan pada perlakuan 
IAA 0 mg/l dan BAP 3 ppm (I0B3) yaitu, 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, 
Jumlah tunas terbanyak didapatkan pada 
perlakuan IAA 0,5 mg/l (I1) yaitu 16,17 
tunas (8 MST). Berbeda dengan perlakuan 
IAA 0 mg/l (I0) yang menunjukkan jumlah 
tunas lebih sedikit. Sejalan dengan hasil 
penelitian Rohman et al. (2024) 
menunjukkan bahwa pemberian IAA 
mampu meningkatkan jumlah tunas eksplan 
pisang cavendish secara in vitro. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian IAA dapat 
merangsang perbanyakan tunas. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian IAA dapat 

merangsang perbanyakan tunas. Hormon 
auksin dapat merangsang pertumbuhan dan 
perluasan sel sehingga dapat membentuk 
organ baru (Rahmi et al., 2021). Semakin 
banyak  tunas yang terbentuk maka semakin 
tinggi pula tingkat multiplikasi. Jika auksin 
dan sitokinin seimbang, maka akan 
menyebabkan  pembentukan organ akar, 
batang, serta daun secara optimal (Larekeng, 
2012). 

Tabel 6.Kombinasi Perlakuan IAA dan BAP  
 Terhadap Jumlah Tunas Setek 

Mikro Nilam Aceh secara in vitro 
Perlakuan Tinggi 

Tunas (cm) 

I0B0 (IAA 0 mg/l + BAP 0 ppm) 3,50 (1,12) 
bc 

I0BI (IAA 0 mg/l + BAP 1 ppm) 1,50 (1,05) c 

I0B2 (IAA 0 mg/l + BAP 2 ppm) 3,60 (1,12) 
bc 

I0B3 IAA (0 mg/l + BAP 3 ppm) 8,60 (1,24) a 

I1B0 (IAA 0,5 mg/l + BAP 0 ppm 8,10 (1,24) a 

I1B1 (IAA 0,5 mg/l + BAP 1 ppm 3,90 (1,13) 
bc 

I1B2 (IAA 0,5 mg/l + BAP 2 ppm 4,90 (1,16) 
ab 

I1B3 IAA (0,5 mg/l + BAP 3 ppm 4,70 (1,15) 
ab 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata 
berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. MST= Minggu Setelah 
Tanam. Angka dalam kurung adalah hasil data 
transformasi Log (x + 10). 

Berdasarkan Tabel 6 perlakuan BAP 
secara tunggal berpengaruh nyata terhadap 
jumlah tunas 2-8 MST. Jumlah tunas 
terbanyak didapatkan pada perlakuan BAP 0 
ppm (B0) yaitu 17,25 tunas (8 MST), 
berbeda nyata dengan perlakuan B1 namun 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2 
dan B3. Kemampuan eksplan dalam 
membentuk tunas selain dikarenakan faktor 
hormon yang diberikan juga dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan media tumbuh. 
Menurut Erawati et al. (2020) pembentukan 
tunas pada eksplan juga dipengaruhi oleh 
lingkungan eksternal selama periode 
inkubasi berupa tersedianya unsur hara 
makro, hara mikro, vitamin serta sukrosa 
yang ada di dalam media kultur perlakuan.  
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Tinggi Tunas  
Pemberian IAA secara tunggal 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas. 
Perlakuan BAP secara tunggal berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tunas. Kombinasi 
perlakuan IAA dan BAP berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tunas. Perlakuan BAP secara 
tunggal berpengaruh terhadap tinggi tunas 
nilam Aceh secara in vitro.  
Tabel 7. Rata-rata Tinggi Tunas Akibat 

Perlakuan IAA dan BAP pada Setek 
Mikro Nilam Aceh secara in vitro 

Perlakuan Tinggi Tunas (cm) 
Konsentrasi IAA  I0 (0 mg/L)  1,11 (1,04) b 

I1 (0,5 mgL) 2,00 (1,07) a 
Konsentrasi BAP  
B0 (0 ppm) 3,04 (1,11) a 
B1 (1 ppm) 1,10 (1,04) b 
B2 (2 ppm)  1,19 (1,04) b 
B3 (3 ppm)  0,91 (1,03) b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda  nyata berdasarkan Uji DMRT taraf 5 
%. Angka dalam kurung adalah hasil  data 
transformasi Log x + 10. 

Berdasarkan Tabel 7 perlakuan IAA 
berpengaruh terhadap tinggi tunas nilam 
Aceh. Tunas tertinggi didapatkan pada 
perlakuan konsentrasi IAA 0,5 mg/L (I1) 
yaitu 2,00 cm, berbeda nyata dengan 
perlakuan IAA 0 mg/L (I0) yang 
menunjukkan tinggi tunas lebih rendah. 
Hormon auksin dapat meningkatkan 
perpanjangan sel dengan cara 
mempengaruhi pelenturan dinding sel yang 
mengakibatkan air masuk secara osmosis 
sehingga sel tumbuhan memanjang 
(Gresiyanti et al., 2021). Keseimbangan 
hormon auksin dengan penambahan hormon 
jenis sitokinin dapat membentuk tunas yang 
optimal pada tahap multiplikasi (Febryanti et 
al., 2017). 

Perlakuan BAP secara tunggal 
berpengaruh terhadap tinggi tunas nilam 
Aceh secara in vitro. Tunas tertinggi 
didapatkan pada perlakuan BAP 0 ppm (B0) 
yaitu 3,04 cm, berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Kombinasi perlakuan 
IAA dan BAP berpengaruh terhadap tinggi 
tunas nilam Aceh in vitro.  

Tabel 8 dapat dilihat bahwa perlakuan 
konsentrasi IAA dan BAP berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tunas nilam aceh 
secara in vitro. Tinggi tunas tertinggi didapat 
pada perlakuan I1B0 (IAA 0.5 g/Ldan BAP 
0 ppm) yaitu 4,63 tunas, berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Tinggi tunas 
paling rendah diperoleh di I0B3 (IAA 0 g/L 
+ BAP 3 ppm) 0,78 cm didapatkan pada 
perlakuan BAP 0 ppm (B0) yaitu 3,04 cm, 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Tabel 8 Pengaruh Kombinasi Konsentrasi 
IAA dan BAP terhadap Tinggi Tunas 
pada Setek Mikro Nilam Aceh 

Perlakuan Tinggi Tunas 
(cm) 

I0B0 (IAA 0 mg/l + BAP 0 ppm) 1,45 (1,05) b 
I0B1 (IAA 0 mg/l + BAP 1 ppm) 1,18 (1,04) b 
I0B2 (IAA 0 mg/l + BAP 2 ppm)  1,04 (1,04) b 
I0B3 (IAA 0 mg/l + BAP 3 ppm) 0,78 (1,03) b 

  I1B0 (IAA 0,5 mg/l + BAP 0 ppm)  4,63 (1,62) a 
  I1B1 (IAA 0,5 mg/l + BAP 1 ppm) 1,02 (1,04) b 
  I1B2 (IAA 0,5 mg/l + BAP 2 ppm) 1,34 (1,05) b 
  I1B3 (IAA 0,5 mg/l + BAP 3 ppm) 1,04 (1,04) b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata 
berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. Angka dalam kurung 
adalah hasil  data transformasi log (x + 10). 

Kombinasi perlakuan IAA dan BAP 
berpengaruh terhadap tinggi tunas nilam Aceh in 
vitro. Menurut Astuti et al. (2020) 
menyatakan jika konsentrasi auksin lebih 
tinggi maka akan memacu pertumbuhan 
tinggi dan panjang akar sedangkan jika 
sitokinin lebih tinggi akan memacu 
pertunasan. IAA sebagai auksin berperan 
dalam merangsang pertumbuhan sel, 
mempercepat perkembangan akar, serta 
mendorong diferensiasi jaringan vaskular 
(Widuri et al., 2016). 
Jumlah Daun 

Pemberian IAA  tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun. Perlakuan BAP secara 
tunggal berpengaruh nyata terhadap jumlah 
daun pada 2, 6, dan 8 MST. Kombinasi 
perlakuan IAA dan BAP berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun pada 6 MST. Perlakuan 
IAA secara tunggal tidak berpengaruh 
terhadap peubah jumlah daun. 

Perlakuan BAP secara tunggal dapat 
meningkatkan jumlah daun nilam Aceh secara 
in vitro pada 8 MST. Jumlah daun terbanyak 
didapatkan pada perlakuan BAP 2 ppm (B2) 
yaitu 45,88 helai yang tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan BAP 0 ppm (B0) yaitu 
45,15 helai. Jumlah daun paling sedikit 
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didapatkan pada perlakuan BAP 1 ppm 17,85 
helai. 

Perlakuan IAA secara tunggal tidak 
berpengaruh terhadap peubah jumlah daun. 
Auksin adalah salah satu jenis hormon 
tanaman yang berperan penting dalam 
berbagai proses pertumbuhan tanaman 
termasuk pengembangan dan pembentukan 
daun (Debitama et al., 2022). Menurut 
Harahap & Sinulingga (2015) salah satu 
fungsi auksin pada pertumbuhan daun 
adalah membantu perkembangan jaringan 
meristem calon daun. Auksin dapat memacu 
pembelahan sel pada primordia daun yang 
mendukung. bertambahnya jumlah daun. 
Pada penelitian ini, meskipun tidak 
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata 
secara statistik, pemberian IAA 0,5 mg/L 
mampu meningkatkan jumlah daun nilam 
Aceh in vitro. Penambahan hormon auksin 
dapat meningkatkan pemanjangan ruas-ruas 
batang dengan memacu kerja giberelin yang 
menyebabkan peningkatan jumlah nodus 
(tempat tumbuh daun) pada tunas batang 
sehingga terjadi peningkatan jumlah daun 
(Mentari & Wulandari, 2019). 

 Tabel 9. Rata-rata Jumlah Daun Akibat 
Perlakuan IAA dan BAP pada Setek  
Mikro Nilam Aceh secara in vitro 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak  berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. 
MST= Minggu Setelah Tanam. Angka dalam kurung adalah hasil data 
transformasi log (x+10) 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa 
perlakuan kombinasi IAA dan BAP dapat 
meningkatkan jumlah daun pada setek mikro 
nilam Aceh secara in vitro. Daun terbanyak 
didapatkan pada kombinasi perlakuan IAA 0,5 
mg/L dan BAP 0 ppm (I1B0) yaitu sebanyak 
57,20 helai, berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan I0B2 dan I1B2. Jumlah daun paling 
sedikit didapatkan pada kombinasi perlakuan 
IAA 0 mg/L dan BAP 3 ppm (I0B2) yaitu 
11,88 helai. Kombinasi perlakuan IAA dan 
BAP menunjukkan adanya pengaruh pada 
jumlah daun pada 6 MST. 

 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1. a. Jumlah daun pada perlakukan I1B0 b. 
Jumlah daun pada perlakuan I1B3 (a dan 
b) menunjukkan jumlah daun nilam aceh 
pada minggu ke-8.  

Gambar 1a menunjukkan jumlah daun 
terbanyak pada pemberian perlakuan I1B0 
(IAA 0,5 g/L + 0 ppm BAP) sebanyak 57,20 
helai. Gambar 1b menunjukkan jumlah daun 
paling sedikit pada perlakuan I1B3 (IAA 0,5 
g/L + 3 ppm BAP) yaitu 13,10 helai. Setiap 
eksplan yang tumbuh memiliki jumlah daun 
yang berbeda. 
Tabel 10. Rata-rata Jumlah Daun pada Setek 

Mikro Nilam Aceh Akibat Kombinasi 
Perlakuan IAA dan BAP  

Perlakuan Jumlah Daun (helai) 
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

Konsentrasi IAA 

I0 (0 mg/L) 3,13 
 (1,11) a 

10,02  
(1,32) a 

20,46 
(1,48) a 

28,10 
(1,56) a 

I1 (0,5 mg/L) 3,05 
(1,10) a 

12,74  
(1,27) a 

26,17 
(1,40) a 

41,91 
(1,44) a 

Konsentrasi BAP 

B0 (0 ppm) 4,40 
(1,15) a 

15,20 
 (1,38) a

29,85 
(1,57) a 

45,15 
(1,69) a 

B1 (1 ppm) 2,20 
(1,08) b 

7,70  
(1,21) a 

14,60 
(1,30) b 

17,85 
(1,31) b 

B2 (2 ppm) 3,15 
 (1,11) b 

13,94 
 (1,34) 
ab 

31,68 
(1,55) a 

45,88 
(1,62) a 

B3 (3 ppm) 2,57 
(1,09) b 

8,68 
 (1,25) 
ab 

17,26 
(1,33)b 

25,50 
(1,39) b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak  berbeda nyata 
berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. MST= Minggu Setelah 
Tanam. Angka dalam kurung adalah hasil data 
transformasi log (x+10). 

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat 
bahwa perlakuan kombinasi IAA dan BAP 
dapat meningkatkan jumlah daun pada setek 
mikro nilam Aceh secara in vitro. Daun 
terbanyak didapatkan pada kombinasi 
perlakuan IAA 0,5 mg/l dan BAP 0 ppm 

Perlakuan 
Jumlah Daun 

(helai) 
6 MST 

 I0B0 (IAA 0 mg/L+ BAP 0 ppm) 19,60 (1,46) ab 

 I0B1 (IAA 0 mg/l + BAP 1 ppm) 40,10 (1,33) bc 

 I0B2 (IAA 0 mg/l + BAP 2 ppm)  35,20 (1,62) a 

I0B3 (IAA 0 mg/l + BAP 3 ppm) 24,0 (1,19) bdc 

I1B0 (IAA 0,5 mg/l + BAP 0 ppm)  40,10 (1,68) a 

I1B1 (IAA 0,5 mg/l + BAP 1 ppm) 13,00 (1,28) bc 

I1B2 (IAA 0,5 mg/l + BAP 2 ppm) 27,7  (1,49) ab 

I1B3 (IAA 0,5 mg/l + BAP 3 ppm) 24,00 (1,48) ab 
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(I1B0) yaitu sebanyak 57,20 helai, berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya namun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan I0B2 dan 
I1B2. Jumlah daun paling sedikit didapatkan 
pada kombinasi perlakuan IAA 0 mg/l dan 
BAP 3 ppm (I0B2) yaitu 11,88 helai. 

Waktu Tumbuh Akar  
Pemberian IAA secara tunggal tidak 

berpengaruh nyata terhadap waktu tumbuh 
akar. Sementara perlakuan BAP secara 
tunggal memberi pengaruh nyata terhadap 
waktu tumbuh akar. Tidak terdapat pengaruh 
pada kombinasi perlakuan IAA dan BAP 
terhadap waktu tumbuh akar. Hasil uji lanjut 
waktu tumbuh akar akibat perlakuan IAA dan 
BAP menggunakan DMRT taraf 5% dapat 
dilihat pada Tabel 11.  

Tabel 11. Rata-rata Waktu Tumbuh Akar 
pada Setek Mikro Nilam Aceh 
Akibat Perlakuan Konsentrasi IAA 
dan BAP 

Perlakuan Waktu Tumbuh Akar 
(HST) 

Konsentrasi IAA 
 

I0 (0 mg/L)  4,25 (1,09) a 
I1 (0,5 mg/L) 4,77 (1,09) a 

Konsentrasi BAP  
B0 (0 ppm) 4,35 (1,31) a 
B1 (1 ppm) 2,1   (1,03) b 
B2 (2 ppm)  1,6   (1,03) b 
B3 (3 ppm)  - 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata 
berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. HST= Hari Setelah 
Tanam. Angka dalam kurung adalah hasil data 
transformasi Log x + 10. 

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa 
perlakuan IAA secara tunggal tidak 
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata 
terhadap waktu tumbuh akar pada setek mikro 
nilam Aceh secara in vitro. Hal ini diduga 
bahwa auksin yang diberikan belum optimal 
untuk menumbuhkan akar pada waktu yang 
lebih cepat. Ketika auksin diberikan dalam 
konsentrasi yang lebih tinggi daripada 
sitokinin, pertumbuhan akar cenderung 
meningkat. Sedangkan, pemberian auksin 
pada konsentrasi yang lebih rendah dari 
sitokinin mendorong pembentukan tunas 
(Erawati et al., 2020). 

Pada perlakuan BAP secara tunggal 
menunjukkan adanya pengaruh terhadap 
waktu tumbuh akar pada setek mikro nilam 
Aceh secara in vitro. Waktu tumbuh akar 
paling cepat didapatkan pada perlakuan 
konsentrasi BAP 2 ppm (B2) yaitu 1,6 HST. 
Sedangkan waktu tumbuh akar paling lama 
didapatkan pada perlakuan pemberian BAP 0 
ppm (B0) yaitu 4,35 HST. Pada perlakuan 
BAP 3 ppm akar tidak tumbuh sehingga data 
tidak didapatkan. Dalam pembentukan akar 
diperlukan keseimbangan hormon yang tepat 
untuk mengoptimalkan pembentukan dan 
perkembangan akar (Maulia et al., 2021). 
Disisi lain, hormon sitokinin yang diberikan 
dalam jumlah yang terlalu tinggi dapat 
menghambat pembentukan akar. Menurut 
Yulia et al. (2020) melaporkan bahwa hormon 
sitokinin pada konsentrasi yang kurang tepat 
dapat menghambat inisiasi pembentukan dan 
pemanjangan akar tanaman. 

Jumlah Akar  
Perlakuan BAP secara tunggal 

berpengaruh  nyata terhadap jumlah akar 2-8 
MST. Terdapat interaksi antara perlakuan 
IAA dan BAP terhadap jumlah akar pada 3 
dan 5 MST.  Hasil uji lanjut jumlah akar 
akibat perlakuan IAA dan BAP menggunakan 
DMRT taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Rata-rata Jumlah Akar pada Setek 
Mikro Nilam Aceh Akibat 
Perlakuan Konsentrasi IAA dan 
BAP 

Perlakuan Jumlah Akar (Akar) 
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

Konsentrasi IAA 

I0 (0 mg/L) 0  
(1,00) a 

0,25 
(1,00) a 

0,65 
(1,02) a 

1,41 
(1,04) a 

I1 (0,5 mg/L) 0  
(1,00) a 

0,10 
(1,00) a 

0,62 
(1,02) a 

1,41 
(1,04) a 

Konsentrasi BAP 

B0 (0 ppm) 0 
 (1,00) a 

0,70 
(1,02) a 

2,5 
(1,08) a 

5,37 
(1,15) a 

B1 (1 ppm) 0 
 (1,00) a 

0,00 
(1,00) b 

0,00 
(1,00) b 

0,20 
(1,00) b 

B2 (2 ppm) 0  
(1,00) a 

0,00 
(1,00) b 

0,05 
(1,00) b 

0,15 
(1,00) b 

B3 (3 ppm) 0  
(1,00) a 

0,00 
(1,00) b 

0,00 
(1,00) b 

0,00 
(1,00) b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda  nyata berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. MST= Minggu Setelah Tanam. 
Angka dalam kurung adalah hasil data transformasi Log x + 10. 

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat 
bahwa perlakuan IAA tidak menunjukkan 
pengaruh terhadap jumlah akar pada umur. 
Nilai jumlah akar paling banyak didapatkan 
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pada pemberian konsentrasi IAA 0 mg/l (I0) 
yaitu 0,37 akar. Perlakuan BAP secara 
tunggal berpengaruh terhadap jumlah akar 
pada setek nilam Aceh secara in vitro. 
Jumlah akar paling banyak ditunjukkan pada 
perlakuan konsentrasi BAP 0 ppm (B0) 
dengan jumlah akarnya yaitu 5,37 akar, 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.  

Aktivitas sitokinin yang berlebihan 
akibat pemberian BAP dapat menghambat 
pembentukan akar, menghalangi 
pertumbuhan akar, dan menghambat 
pengaruh auksin terhadap inisiasi akar pada 
kultur jaringan (Sari et al., 2015). Hasil  
penelitian membuktikan  bahwatanpa 
pemberian BAP menunjukkan pengaruh 
yang lebih baik pada pertumbuhan akar 
dibandingkan dengan pemberian BAP. Hal 
ini sejalan dengan Zahid et al., 2021 yag 
menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi 
BAP menurunkan jumlah akar yang 
terbentuk pada perbanyakan tunas jahe 
(Zingiber officinale Roscoe).  

Panjang Akar 
Perlakuan BAP secara tunggal 

berpengaruh terhadap panjang akar. Tidak 
terdapat interaksi antara kombinasi perlakuan 
panjang akar. Hasil uji lanjut panjang akar 
akibat perlakuan IAA dan BAP menggunakan 
DMRT taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 13. 

Perlakuan BAP secara tunggal 
berpengaruh terhadap panjang akar pada setek 
nilam Aceh secara in vitro. Akar terpanjang 
ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi BAP 
0 ppm (B0) yaitu 0,91 cm, berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini diduga bahwa konsentrasi 
auksin yang diberikan belum cukup untuk 
memacu pemanjangan akar. Auksin 
memiliki peranan yang penting dalam 
inisiasi akar pada kultur in vitro, hal ini 
dijelaskan oleh Woodward (2005) bahwa 
auksin berperan dalam memicu 
pembentukan akar lateral. Kadar IAA yang 
rendah pada tanaman dapat merangsang 
pemanjangan akar utama, sedangkan kadar 
IAA yang tinggi dapat memicu 
pembentukan akar lateral dan akar adventif 
(Astriani, 2015). 

Tabel 13. Pengaruh Konsentrasi IAA dan BAP 
terhadap Panjang Akar pada Setek 
Mikro Nilam Aceh 

Perlakuan Panjang Akar (cm) 
Konsentrasi IAA  

I0 (0 mg/l)  0,26 (1,01) a 
I1 (0,5 mg/l)  0,27 (1,01) a 

Konsentrasi BAP  
B0 (0 ppm) 0,91 (1,03) a 
B1 (1 ppm) 0,11 (1,00) b 
B2 (2 ppm) 0,04 (1,00) b 
B3 (3 ppm)          0,00 (1,00) b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama menunjukkan tidak  berbeda 
nyata berdasarkan Uji DMRT taraf 5 %. MST= 
Minggu Setelah Tanam. Angka dalam kurung 
adalah hasil data transformasi Log (x+10). 

Berdasarkan Tabel 13, akar terpanjang 
ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi 
BAP 0 ppm (B0) yaitu 0,91 cm, berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini 
diduga bahwa tanpa pemberiaan BAP, 
kandungan auksin endogen dalam eksplan 
dapat bekerja secara optimal.  

Kemampuan eksplan dalam membentuk 
akar meskipun tanpa penambahan zat 
pengatur tumbuh dari luar membuktikan 
bahwa suatu organ dan jaringan tumbuhan 
mengandung hormon endogen yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan organ atau jaringan tersebut 
hingga mencapai tahap yang paling 
sempurna (Handayani et al., 2018). Bushra 
et al., (2009) menyatakan bahwa eksplan 
yang berasal dari tunas pucuk telah memiliki 
kandungan sitokinin endogen yang cukup 
tinggi sehingga pada dasarnya mampu 
beregenerasi dengan baik untuk 
menghasilkan jumlah daun tanaman yang 
lebih banyak. 

KESIMPULAN 
Konsentrasi BAP dan IAA yang paling 

tepat terhadap perbanyakan setek mikro 
Nilam varietas Lhokseumawe yaitu pada 
konsentrasi BAP 0 ppm dan IAA 0,5 mg/l 
karena mampu meningkatkan persentase 
tumbuh tunas 2 MST, jumlah tunas 4 MST, 
tinggi tunas, dan jumlah daun 6 MST. 
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